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Sari

Pengertian arkeologi semula hanya terbatas sebagai suatu ilmu yang mempelajari masa
Jampau. Pengertian tersebut kemudian berkembang pada persoalan menyangkut pelestarian.
Situs Ketapang di Lampung Selatan tidak lepas dari ancaman kerusakan. Kerusakan terbesar
disebabkan oleh faktor campur tangan manusia. Oleh karena itu perlu diadakan upaya
pelestarian yang didasarkan pada analisis dampak campur tangan manusia.

Abstract

World of archaeology generally known as a discipline of study of the past cultures, in
which concerning to any cultural remains as an object of study. As the consequences of that
understanding, archaeology concerns the paradigm of conservation of any archaeological
remains;sites. Every archaeological preservation effort, in essentially, is to handle or to
anticipate any factors that could influence negatively to any archaeological sites or to any
archaeological resources conservation. Ketapang Site at South Lampung is an interesting
case for conservation paradigm context. This article is a preliminary analytical environment
impact, by focusing mainly to human activity factors that give impact to the Ketapang Site
and’ what suggestion to solve that impact. (WAF.).

Pengertian arkeologi semula terbatas pada suatu ilmu yang mempelajari tentang masa
lampau. Masa lampau dalam hal ini menyangkut masalah benda-benda budaya, gagasan
budaya, perubahan serta perkembangan budaya manusia. Dalam perkembangannya,
pengertian tersebut dirasa tidak mencukupi karena usaha tersebut kurang bermanfaat dan
berperan bagi masyarakat. Apa yang telah dihasilkan dalam studi arkeologi kurang diketahui
masyarakat. Akhirnya muncul gerakan untuk memperkenalkan benda-benda arkeologi kepada
masyarakat dengan disertai usaha untuk melestarikannya, Gerakan ini muncul karena
diyakini bahwa benda-benda arkeologi sangat berguna bagi generasi yang akan datang.
Pelestarian benda-benda (sumberdaya) arkeologi dan penelitiannya jika dikelola dengan baik
dan benar dapat menjadi sesuatu yang bernilai ekonomik. Hasil penelitian dan pelestarian
sumberdaya arkeologi memiliki fungsi dan peranan yang sangat penting serta dapat
menumbuhkan jatidiri bangsa (Suantika, 1994). Dengan demikian terdapat keterkaitan antara
penelitian arkeologi dengan pembangunan nasional. Diketahui bahwa data arkeologi sebagai
sumberdaya budaya merupakan salah satu modal dasar pembangunan nasional.

Keterkaitan antara penelitian arkeologi dengan perencanaan pembangunan pada
hakekatnya adalah masalah penclitian yang berwawasan pada pelestarian, pemanfaatan, dan.
tanggung jawab arkeologi. Tanggung jawab dalam hal ini adalah melaksanakan kebijakan
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. irumuskan dalam GB
mana yang telah dirum , HN,
pembangunan bidang kebudayaa“k:vb;lg:;n moral bagi penelitian arkeologi untuk oy
Dengan demikian menjadi suatu e situs. Tiga hal yang dapat dlupa?takan dalam
berperan serta di dalam upaya pelest pei Jestarian yaitu identifikasi dan pengkajian terhadsy,
penelitian arkeologi yang b.ef;lw:owrasa'pe' hyebab  kerusakan, serta rekomendasi/altermayig
jenis kerusakan, fakIOTES T G an pelestarian sumberdaya arkeologi adalah_unty
. Lebih Jaluh . aglantara manusia dengan sumberdaya arkeologi, melestarikap,
kese dapat dimanfaatkan secara terus-menerus, menf:egah _k.emerosotan
S g s A S iyt o e
mutu sekallg“:rk?:logl menjadi - pembina sumberdaya .arkeologl. (Sm]a.mto, 199)
sumberdaya 4 b singkat di atas, berikut ini akan disampaikan - potensi
Schmbungan CEER, ot K dan permasalahan yang dihadapinya. Selanjutny,
sumberdaya arkeologi di situs Ketapang : dasat dikainked _
. o dikemukakan pemecahan permasalahannya. Situs Ketapang dapat dil takan sebagaj
J;&?; langka di dacrah Sumatra bagian selatan. Situs ini sangat penting bagi pengembangan
penclitian arkeologi yang hasilnya dapat dijadikan masukan bagl 4pengefnbangan daerah
tersebut secara menyeluruh. Untuk itu perlu dipikirkan adanya strategi pengembangan

penelitian dan pelestarian (Saptono, 1995: 15-16).

HASIL PENELITIAN DI SITUS KETAPANG ' ‘
Situs Ketapang secara administratif termasuk dalam wilayah Dusun III, Desa Ketapang,

Kecamatan Panengahan, Kabupaten Lampung Selatan atau pada posisi 5°24’ LS dan 2°14’
BT (meredian Jakarta). Situs Ketapang oleh masyarakat setempat disebut Keramat Batu
Putih. Menurut keterangan Ibu Nurani — pemilik lahan situs — sebelumnya situs tersebut
dinamakan Kuta Gegelang. Desa Ketapang terletak pada daerah pantai timur Sumatra.
Scbelah barat desa berbatasan dengan Desa Bangunreja, sebelah utara Desa Sumbernadi,
sebelah timur Laut Jawa, dan sebelah selatan Desa Legundi. Pada perbatasan antara Desa
Ketapang dengan Desa Legundi terdapat Sungai Legundi yang merupakan satu-satunya
sungai besar di daerah ini. :

. Bgmang alam wilayah merupakan bentang alam pantai bergelombang dengan
keuyggxa‘n antara 0-14 m di atas permukaan laut. Situs Ketapang sendiri berada pada sebuah
bukit kecil. Di sebelah selatan situs mengalir sungai kecil yang disebut Way Karet. Keadaan
situs pada saat ini merupakan lahan yang kurang terurus. Hal ini terlihat dari keadaan
mmPada yatlllg ada merupakan tumbuhan liar berupa ilalang dan semak-semak lainnya.
doii Bl situs tersebut terdapat bangunan pura yang didirikan oleh masyarakgt transmigran

ani Bali. Pembangunan pura berlangsung pada sckitar tahun 1978. Pura ini hanya
dlfunmu;;da saat-saat tertentu misalnya pada hari-hari besar agama Hindu., ‘
yang pernah dilakukan (Saptono, 1994/1995; 1995/1996) di antaranya telah

fondasi yan,
yang nampak, ada Ya{‘lg merupakan susunan batu karang, ada juga yang berup?
penggalian (Februari 1995) pada kotak -B-8, ditemukan
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dut. Beberapa bata sisi luar ada yang berrelief. Di

. Jeature berupa cek , X
berdiameter sekitar 1,5 m dengan kedalaman 1| p ungan menyerupai sumur

m. Dindin
kedalaman 60 cm terdapat struktur bata, g sumur scbelah barat pada

Di sebelah barat areal situs terdapat beberapa gundukan tanah dengan diameter
bervariasi antara 3 hingga 4 m. Ketin

ggian gundukan berkisar antara 2 hingga 3 m.
Masyarakat setempat menyebutnya punjung. Jumlah punjung yang telah dicatat sebanyak 16
buah dengan keletakan secara tersebar. Pada permukiman penduduk, di sebelah utara jalan
utama desa juga terdapat punjung berdiameter 14 m dengan ketinggian 1 m, Punjung tersebut
dipercaya sebagai makam Gajah Mada. Pengamatan di sekitar punjung tidak memperlihatkan
adanya indikator lain sebagai makam.

Selain data arkeologis tersebut juga ditemukan beberapa artefak. Artefak yang
ditemukan terdapat pada bagian bangunan pura di situs tersebut. Artefak yang ada berupa
fragmen arca dan fragmen batu bundar. Fragmen arca merupakan bagian betis berukuran 30
X 35 cm. Dalam penggambarannya, arca tersebut mengenakan pakaian panjang hingga di
atas pergelangan kaki. Artefak yang berupa fragmen batu bundar hanya setengah bagian.
Batu tersebut berdiameter 85 cm. Pada bagian tengah terdapat lubang berbentuk bujur
sangkar. Pengamatan di sekitar situs, pada jarak sekitar 500 m sebelah barat laut di kebun Bp.
Nuhadi sering ditemukan fragmen keramik. Beberapa .fragmen keramik yang berhasil
ditemukan berasal dari Cina masa dinasti Yuan dan Ming serta dari Annam.

Tidak jauh dari kebun tersebut, berjarak sekitar 130 m di sebelah barat situs, pada kebun
milik Ibu Rochayah terdapat ceruk pada dinding cadas. Lokasi kebun berada pada sebuah
lembah. Pada tebing lembah, ceruk tersebut ada yang sengaja dipahatkan dan ada juga yang
merupakan ceruk alami. Penduduk sekitar menyebut Jabal Kop untuk ceruk yang merupakan
hasil pahatan. Jabal Kop berbentuk kubus yang atapnya melengkung. Pada sisi bagian dalam
terdapat ceruk yang lebih kecil lagi, demikian pula pada sisi bagian atas. Jabal Kop
berorientasi ke arah timur-barat. Ceruk yang lainnya lagi belum dapat dipastikan apakah
pernah difungsikan manusia atau belum. Hal ini karena selama pengamatan belum ditemukan
Sisaci . . .

&aslss,: l:ll;u‘fii:: mpus:a- juga pernah ditemukan data non artefal'tt.ual berupa'fosnl. Ifayu.
Fosil tersebut ditemukan pada permukaan kawasan situs dan pada singkapan d‘;’ ltep.' Jala:;
depan gedung sckolah dasar. Pada singkapan terscut keletakan fosil kayu pada lapisan
atas tufa.

PO SITUS KETAPANG .

Tﬁ:s'l DAEe;ﬁnw peranan kawasan Lampung darlI langkanya situs
yang mempunyai watak seperti situs Ketapang di dac 5 nmt:"a bs:bagaise;?t:’ sumberdaya
Pelestarian situs perlu strategi dan penang: b
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- tung pada dua hal pokok, yaitu pofep;
itus arkeolog! l?ergan » gy :
budaya arah pengelolaan % ;:)tensi meliputi parameter kuap't:]s agr. sy peb‘;ung Yang
dan permasalahannya. Aspek permasalahan melipuli gejala-gej a y::lgk menyebabkan aty,
disandangnya. Sdangkan BoS By inggalan di situs ersChut, BT YANE dizbatiay
e e mamsia (Kusumohartono, 13321159553

A. Potensi Situs Ketapang ) ¢ Schiffer dan Gume (A977) datas
i arkeologi, menuru \ . am
t nu:fgﬁﬁm?ﬁ?m dan nilai penting dapat digambarkan sebagaimana matrikg
e
1 dibawah ini.
Matriks 1: Parameter Potensi Situs Arkeologi
Parameter Kualitas Parameter Nilai Penting

- Besaran - Segi Keilmuan

- Sumber Informasi - Seg1 Kesejarahan

- Kelangkaan/keunikan - Seg Kema_syaraatan

- Keterawatan - Segi Keetnikan

Penyajian informasi mengenai kualitas dan nilai penting sumberdaya arkeologis situs
Ketapang dapat ditetapkan melalui prosedur pembobotan dalam tiga kategori yaitu baik atau
tinggi (3), sedang (2), dan buruk atau rendah (1). Parameter kualitas dinilai dari segi besaran,
situs Ketapang termasuk dalam kategori sedang (2) yaitu sekitar 250 X 200 m. Dari segi
sumber informasi, terutama informasi ilmiah, mempunyai bobot tinggi (3). Hal ini
ditunjukkan dari banyaknya data terutama struktur bangunan yang hingga sekarang belum
semuanya terungkapkan. Kelangkaan situs yang mempunyai watak seperti situs Ketapang, di
daerah Sumatm bagian selatan termasuk tinggi (3). Di daerah lain, situs yang mempunyai
watak sepertisitus Ketapang hingga sekarang belum ditemukan. Data arkeologis di situs
Ketapang ditinjau dari segi keterawatan termasuk tinggi (3) pula. Pada saat sekarang, situs ini
karena berada di luar arwl perrpukiman maka belum banyak terganggu. '
kese‘Pada parameter nilai penting pemlaiap ditujuk-a'n kepada seberapa besar bagi keilmuan,
m&m%kfmm@- dan keetnikan. Ditinjau dari segi keilmuan, khususnya

ogl esejarahan dinilai tinggi (3). Situs tersebut secara awal dapat dihubungkan

dengan keberadaan Bante < s o )
(Montana, 1993/1994: 55 = g wertihat dari prasasti tembaga yang ditemukan di Rajabasa
bagian selatan terdapa.t bebera,pa ptono: 1995). Menurut Tome Pires, di daerah Sumatra

kawasan penting di
dan Andalas. Daerah . g di antaranya Sekampung, Tulangbawang,
1967). Selain iy, kef;me‘ga."“ hubungan dagang dengan Sunda dan Tawa (Cortessao,
prasasti Palas Pasemah, ¥a juga dapat dihubungkan dengan Sriwijaya berdasarkan

. .. ti ini : :
Sriwijaya (Sukendar, 1984; Suma:ilofnlegtgg:egg)ga“ penaklukan daerah Lampung Selatan oleh

. . ! 1
akatan situs Ketapang berpotensi sebagai sarana pendidikan, medid,
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media :lang memberlk«:lllal lnsplhlﬂ:‘Sl, aspirasi dan akselerasi dalam
material maupun spirtual, sehingga tercapai keharmonisan dj
atau media untuk !‘}elfl“l?“lfsallflsmngerﬁandikalanganmasyamkatﬁban d::(:) s
manusia .mqlal_un-mlal-mlan sosial budaya yang terkandung di dalamnya (Soeg:?man, 1“9':2‘
1207). Nilai-nilai yang terkandung di dalamnya dapat memberi gambaran jatidiri bangsa
Apabila jatidiri tersebut rusak dapat berakibat pada penderitaan trauma yang mendalam.
Suatu unsur penting l.delltlt?s budaya adalah kesadaran sejarah yang dimiliki bersama suatu
bangsa. Kesadaran sejarah itu akan membawakan ingatan akan asal-usul budaya, peristiwa
telah dialami, dan harapan di- masa depan '

n (Sedyawati, 1992). Oleh, karena itu
pengetahua_n tentang masa lampau sangat menjadi kebutuhan manusia berbudaya, sehingga
mengetahui masa lampau merupakan salah satu hak asasi manusia yang dalam (Mc Gimsey

I1I, 1972: 5). Bagi pengembangan wisata budaya, berdasarkan U U No. 9 Th. 1990 tentang
Kepariwisataan, dalam Konsideran “Menimbang” huruf a dinyatakan bahwa keadaan alam,
flora dan fauna, peninggalan sejarah, serta seni dan budaya yang dimiliki Bangsa Indonesia
merupakan sumbe'rdi.lya dan modal yang besar artinya bagi usaha pengembangan dan
peningkatan kepariwisataan. Mengingat hal itu, keadaan alam sckitar situs berpotensi bagi
pengembangan wisata. Dengan demikian ditinjau dari segi kemasyarakatan, potensi situs
Ketapang dapat dinilai tinggi pula (3). v oo

Dari segi keetnikan, sekarang ini dinilai sedang (2). Hal ini karena ikatan emosi
masyarakat dengan sumberdaya arkeologi yang hanya terbatas pada situs Keramat Batu Putih,
Jabal Kop, dan “makam Gajah Mada” sejak sekitar tahun 1970-an sudah mengalami

Berdasarkan langkah-langkah pembobotan tersebut diperoleh gambaran sebagaimana
matriks 2 di bawah ini. R

Matriks 2: Bobot Potensi Sumberdaya Arkeologi Situs Ketapang

Parameter Kualitas Parameter Nilai Pentin
-Besaran V2 Segi Keilmuan 3
Sumber Informasi 13 Segi Kesejarahan - :3
Kelangkaan/keunikan :3 | Segi Kemasyarakatan'  :3 -
Keterawatan -3 | Segi Keetnikan :2

Dari hasil pembobotan yang sebagaimana hasilnya terlihat pada matriks 2 di atas, dapat
disimpulkan bahwa potensi sumberdaya arkeologi situs Ketapang termasuk dalam kategori
tinggi. Pada parameter kualitas mempunyai bobot rata-rata sebesar 2,75. Sedangkan pada
parameter nilai penting mempunyai bobot rata-rata 2,75.

B. Permasalahan Situs Ketapang - ST ) )

Situs Ketapang dalam perjalanan waktu yang panjang  akan 'mengalami proses
penurunan secara terus-menerus. Penurunan kualitas ini dapat disebabkan karena dua faktor
yaitu faktor alam dan campur tangan manusia, Faktor campur tangan manusia inilah yang
cenderung lebih besar perananannya dalam penurunan kualitas situs.

Luas Desa 1120 km? dengan jumlah penduduk 3.827 jiwa yang merupakan
pendatang dari snln(kiltall;av?f, Jawa Banten, Sumendo, Bali, Bugis, dan Lampung. Menurut cerita
masyarakat setempat, penduduk desa mulai menghuni sejak awal abad XIX Sekitar tahun
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rah tersebut, dan kemudian pada tahun 1974 gig,g,

: asal Bali masuk dae )
B i Timur. Percepatan penambahan penduduk tersebut pasti akay

transmigran dari - Jawa _ hidupnya. Akhirnya pengubahan lahan tidak p;
memerlukan ruang bagi kepentingan hidupnya o l cenderung b‘s*}
o atB pada hakekatnya, sctiap pengubahan lalan berpoteny;
dihindarkan lagl. ¢ bagi sumberdaya yang ada (Schiffer dan Gumerman, 1977)
memberikan dampak negatif bagl logi sebagai modal :
Ay demikian, sumberdaya arkeologi gat pembangunan ai,;
Qalam kondlzzll Ya“,gamya Dengan demikian akan terjadi ketidakseimbangan dan
gtlilpakanmsian““ ngkuml ngan yang memberikan dampak negatif bagi kehidupan manusig dalap,
i hartono, 1988: 1). Untuk strategi penyelamatan situs perlu dilakukan sugy,
arti luas (Kusumo ) it . .. . )
analisis dampak. Aspek permasalahan yang dianalisis mehput} gejala-gejala yang
“menyebabkan atau mempercepat kerusakan oleh campur tangan manusia. '
Dalam pembahasannya dilakukan atas parameter kpalntas dan nilai penting (dalqu),
Pada parameter kualitas difokuskan pada aspek intensitas, sedang pargmeter. kepentingan
difokuskan pada aspek tingkat mendesaknya dampak. Bcsaran intensitas maupun
mendesaknya dampak disajikan secara kuantitaf. Intensitas dampak dlgz}mbarkan mulai dari
bobot yang rendah (1), sedang (2), dan tinggi (3). Sementara 1tu tingkat mendesaknya
dampak dikategorikan atas dampak yang akan tiba dalam waktu cepat (3), sedang (2), dan
jangka waktu yang panjang (1). Dari hasil analisis dampak ini akan kelihatan hal-hal apa saja
yang perlu diperhatikan bagi tindakan penyelamatan situs.

Situs Ketapang, terutama menunjuk pada situs Keramat Batu Putih, terletak bukan pada
areal permukiman penduduk. Dengan demikian aktifitas penduduk tidak begitu mengganggu
keberadaan situs. Namun demikian ada aktifitas yang sangat mengganggu. Hal ini sangat
dimungkinkan karena pemahaman masyarakat terhadap arti pentingnya sumberdaya
arkeologi bagi modal pembangunan nasional sangat kurang. Sementara itu kebijakan Pelita
VI di Bidang Kesejahteraan Rakyat, Pendidikan, dan Kebudayaan Nasional yang tertuang
dalam Tap MPR Nomor II/MPR/1993 tentang GBHN, khususnya sektor Kebudayaan butir (j)
menggariskan bahwa: -

Nilai, tradisi,_ dan peninggalan sejarah; yang memberikan corak khas pada kebudayaan
bangsa, serta h?snl pembangunan yang mengandung nilai kejuangan, kepeloporan, dan
kebanggaan nasional perlu ferus digali, dipelihara, serta dibina untuk memupuk semangat
perjuangan dan cinta tanah air (cetak miring oleh penulis).

A}‘,“ﬁ‘a? penduduk yang sangat mengganggu keberadaan situs tersebut antara’lain
Gerpiery Mar dan pembangunan pura. Jejak adanya penggalian liar terlihat pada bekas
Pemgestian s i 'Db1,7 yang merupakan kotak gali bulan Februari 1995 (lihat foto 1)
arkeoggalmlogi al:a apabila tidak segera ditangani akan sangat berakibat buruk bagi data
Batka i 2da. Sedangkan pembangunan pura, terlihat dilakukan pada areal situs.

dinding pura sisi selatan diban di .
Selain . gun tepat di atas struktur batu karang (lihat foto 2)-
memsaksmupembangunan ura tersebut i . Pl ini
perlu diingat bah P ut juga berakibat mereduksi situs. Hal il
gat bahwa pura tersebut bukan merupakan d : RE
monument. De o Lo Pakan data arkeologi yang bersifat living
ngan demikian tidak bisa disamakan de i Bali mi
Kedua akiifitas tersebut dari aspek intoreites oo o oous di Bali misalnya.
mendesaknya dam pek intensitas dapat dinilai tinggi (3) sedangkan tingkat
ya pak pun akan terjadi pada ak ? y
yang ju lu di : 1 pada waktu cepat (3). Aktifitas penduduk lainnyd
Uga periu dicermati adalah kegiatan pertanian. W. . duk
sebagai nelayan, tapi kegiatan pertanian tanian. Walupun sebagian besar pendu
sekarang kegiatan pertanian tersebut ﬁdaljt:lega ditemui pada lahan situs tersebut. Pada saat
gitu intensif, artinya hanya memanfaatkan lahan
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pun dalam jangka waktu lama (1.
Selain itu perkembangan sosial ekonomj masyarakat pada akhir-akhir ini di ka
% wasan

. pak negatif bagi
arkeologi di .Sltl.ls Ketapang, Perkembangan sosia] P, gaul bagi keberadaan sux_nberdaya

Dugaan adanya usaha peningkatan hasil dan industri pengolahan hasil berdasarkan
sudah banyaknya usaha tersebut, terutama tambak udang, di sepanjang pantai timur Sumatra,
Apabila aktifitas tersebut terselenggara akibatnya keperluan akan lahan industri meningkat
pula. Dengan adanya usaha tersebut taraf hidup masyarakat meningkat (dampak +). Dengan
meningkatnya industrialisasi akan banyak menyerap tenaga kerja. Peningkatan jumlah tenaga
kerja dan taraf hidup mempunyai kecenderungan bertambahnya keperluan lahan bagi
perumahan. o

Mengingat situs Ketapang berada pada suatu bukit di tepi pantai, bila terjadi penciptaan
tambak udang tidak akan mengganggu keberadaan situs. Demikian pula bila terjadi
pembangunan industri dan perumahan. Tambak udang akan mengambil lokasi yang relatif
datar dengan garis pantai. Sedangkan industri dan perumahan akan mengambil tempat' dekat
dengan jalan. Meskipun demikian hal itu tidak berarti tidak berdampak, karena dengan
pembuatan tambak udang dan industri serta perluasan areal permukiman dapat mereduksi
situs. Sehingga dapat dikatakan kualitas dampaknya hanya kecil (1) tingkat mendesaknya pun
dalam jangka waktu lama (1).

Secara ringkas hasil analisis dampak di atas dapat disajikan dalam matriks di bawah ini.

Matriks 3: Hasil Analisis Dampak Pada Situs Ketapang

BOBOT DAMPAK
JENIS DAMPAK Kualitas Tingkat Mendesak
- Penggalian liar . 3 3
- Pembangunan pura 3 i
- Kegiatan pertanian 2 :
< Industri dan perumahan 1

Pada matriks 3 di atas terlihat bahwa bobot dampak po_tens.ial yanfta dnha‘siﬂsk;n c::::
empat. kegiatan (penggalian liar, pembangunan pura, pertamhﬁ seﬁngglx'n o
Perumahan) pada parameter kualitas berkisar dari rendah, sedang, hingga . Sedan

tingkat mendesaknya berkisar pada jangka wakiu yang la:na ::n sanga; mendesak.
Keseluruhan bobot kualitas mempunyai rata-rata 2,25 dan tingkat mendesaknya 2.
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Selanjutnya di bawah ini disajikan suatu bagan alir pola'dampak yang: mengancyy,

keberadaan sumberdaya arkeologi situs Ketapang.
Bagan Alir Pola Dampak
Keadaan Sosial Ekonomi
o dan
. Potensi Desa Ketapang
-
Kurang , } :
Memahami : Kegiatan pertanian Pen.lbangunan jalan
arti pentingnya lintas Sumatra
Sd A
- Penggalian liar Mencukupi kebutuhan sehari- Peningk?tan hasil’dan
- Pembangunan hari industri pengolahan
Pura (dampak +) hasil )
Merusak situs Tafonomi data secara vertikal Peningkatan ekonomi -
(dampak -) (dampak -) (dampak +)
Keperluan lahan
industri dan perumahan
Reduksi/punahnya Sd A
(dampak -)

Keterangan: Sd A (Sumberdaya Arkeologi)

PENUTUP

A. Kesimpulan Awal o

endapatien tars vty Ketapang. yang.elah. dilsloiin:5élaiia ini thasifi belum bamat
serdasarkan data yan g sug:thu“,mk menyimpulkan keberadaan situs secara lengkap. Namun
survei/observasi d)z'm g .dldapatkan dflpat ditarik suatu interpretasi awal. Dari hasil
(Keramat Batu Putih) dlifn ggalian memperlihatkan bahwa bangunan di situs Ketapang
ukuran 35 X 43 m Bata:‘:gknap I dengan batas keliling (pagar ?) berdenah segi empat dengan
tufa. Pada beberapa baty kfrl::nnan dibuat dengan bahan batu karang bercampur bongkahan
teridentifikasi Iaei ien; g terlihat adanya fragmen moluska yang sudah tidak

g1 jenisnya. Struktur batas bangunan tersebut berada di atas lapgisan tufa.

4
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. . : yang telah ditemukan belum dapat
dihubungkan dengan intensitas pemakaian. Secara kronologis, berdasarkan fragmen keramlkp?l

yang ditemukan menunjukkan pada kurun waktu abad XV - XVIII.

B. Rekomendasi

Situs Ketapang mempunyai potensi yang sangat besar schingga harus dilestarikan agar
knalitas dan nilai penting yang disandangnya tidak hilang. Potensi yang ada: dapat
dikembangkan sedemikian rupa sehingga dapat berperan secara maksimal bagi kehidupan
masyarakat secara luas. Namun kondisi sosial ekonomi masyarakat setempat; baik cepat atau
lambat, telah/akan mengganggu keberadaan sumberdaya arkeologi dalam bentuk dampak
negatif.

Beberapa aktifitas yang telah dan akan memberikan dampak negatif tersebut antara lain
penggalian liar, pembangunan pura, perluasan areal kegiatan untuk peningkatan hasil dan
pengolahan hasil, serta keperluan akan lahan' pertanian dan permukiman. Beberapa hal
tersebut disebabkan karena kurangnya memahami tentang arti pentingnya sumberdaya
arkeologi atau karena akibat tidak langsung dari kebijakan pemerintah tentang pembangunan
jalan lintas Sumatra yang melewati daerah tersebut.-

Memperhatikan permasalahan di atas, maka kebijakan pelestarian sumberdaya arkeologi
situs Ketapang sudah selayaknya disclenggarakan'sedemikian rupa sehingga kepentingan
sumberdaya arkeologi maupun masyarakat di sekitarnya dapat bersama-sama diperhatikan
atau diuntungkan. Pada dasarnya efektivitas upaya pelestarian dan pengembangan
sumberdaya arkeologi sangat bergantung pada manfaat yang akan dirasakan oleh lingkungan
alam dan sosial di sekitarnya (Cleere, 1989: 13). Dengan demikian tidak ada pihak yang

glgk::'dasam analisis dampak yang telah diuraikan di depan: pptensikdanhl.pak te.rbesar
adalah adanya penggalian liar dan pembangunan pura pada lokasi situs. Mengingat tingkat
mendesaknya juga tinggi, oleh karena itu priontas utama dalam tindakan adalah
penyelamatan situs dari kerusakan yang lebih parah. Upaya penyelamatannya dapat berupa
penyuluhan tentang arti pentingnya sumberdaya arkeologi. Selain itu juga adanya larangan
penambahan bangunan dan/atau kegiatan lainnya yang 'dapat; merusak s:tus.‘ Bila
memungkinkan diupayakan adanya pemindahan pura. Hal imi- sebaiknya dllakukan_‘ secara
terpadu antara instansi yang berwenang, instansi terkait, dan masyarakat.:: - 517 uhan .

* Khusus mengenai penanganan tindakan penggalian liar “la‘_“dikpepzy“l. 5 gugg
dilakukan upaya penyidikan oleh pihak berwenang (Kepolisian, ;:ndy; o 8;‘":; gﬁg
Sipil). Berdasarkan pasal 15 ayat 1 UU No. 5 Th. 1992 tentang Ben gar budaya

Jurnal Penelitian Baiai Arkeglogi Bandung. No. 3/April/96 75

PERPUSTAKAAN
BALAI ARKE_ULUGI BANDUNG




) y merusak benda cagar budaya dan sm)s.sena
B%%\;?gmse;? il dﬂtf:s:fut dapat digolongkan sebagai tindak pidana
= j 6 UU BCB. : .
mmﬂmmfﬂ::mp;?lying dapat merusak kualitas .s1tus adalah keglatan

mmanAknﬁ:s areal situs. Kegiatan ini walaupun dampak negapfnyaK kecil tapi dapat
pe berikan andil dalam tafonomi sumberdaya arkeologl. sewra vemkal.. i em&kmt
g lah lahan perlu diberi pengertian secara bijaksana. Hal ini agar kepentingan
s ngkan sumberdaya arkeologi. Perlu

uhi dengan tanpa mengesampi B . ”»
e Y rsebutgsa;ain berdampak negatif juga mempunyai dampak positif

diingat bahwa kegiatan ¢ :
‘vai cegah kerusakan situs dari faktor alam. :
-y g::disi sosial ekonomi dan potensi Desa Ketapang mempunyal kecenderungan terhadap

i i i i lahan hasil. Kedua usaha tersebut selain
usaha peningkatan hasil dan adanya mdustfl pengo .
bemlnl;’:t pada kebutuhan lahan kegiatan juga lahan bagi perumahan masyarakat. Karena

tensi dampak dan tingkat mendesaknya kedua hal tersebut dalam bobot yang rendah3 maka

jp:ga perlu dipikirkan usaha pemecahannya. Usaha pemecahan yang dapat diusulkan misalnya
diberlakukannya pemintakatan (zoning) situs Ketapang. Pada areal situs selain ditetapkan
zona perlindungan juga perlu ditetapkan zona penyangga. Selanjutnya ‘ggar zona
perlindungan mudah dikelola maka perlu pengalihan hak atas lahan lfepada pemeqnmh

Pada zona penyangga perlu diadakan ketentuan jenis' kegiatan yang .tldak boleh
dilakukan, misalnya pendirian rumah atau pengubahan lahan untuk industri agar tidak
merusak kawasan situs. Selain itu juga perlu ada ketentuan mengenai jenis tanaman yang
dapat diusahakan agar tingkat mérusaknya kecil. Karena hal ini dapat dikatakan merugikan
masyarakat, maka perlu dipikirkan adanya kompensasi bagi kerugian tersebut misalnya
keringanan (pembebasan) pajak dan kemudahan hal-hal tertentu bagi masyarakat yang benar-
benar “dirugikan”.

Dalam melakukan pemintakatan, harus disesuaikan dengan kebijakan Rencana Umum
Tata Ruang dan Rencana Detail Tata Ruang. Perlu diingat bahwa dalam GBHN disebutkan
bahwa perencanaan tata ruang di semua tingkatan harus memperhatikan pelestarian
bangunan dan benda yang mengandung nilai scjarah.
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Foto 2: Dampak negatif pembangunan pagar pura sisi selatan
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